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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya guru yang mengalami kesulitan dalam 

komunikasi, kerja sama tim, penguasaan kelas, serta kedisiplinan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan profil employability skill guru SMK N 2 Batusangkar yang meliputi kemampuan 

komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, kepemimpinan, etos 

kerja dan tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

deskriptif dengan jumlah responden sebanyak 44 guru menggunakan teknik total sampling. 

Instrumen yang digunakan berupa angket dengan analisis data menggunakan persentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profil employability skill guru secara umum berada pada kategori 

tinggi dengan persentase 82%. Secara rinci, kemampuan komunikasi berada pada kategori cukup 

tinggi (61,4%), kerja sama tim cukup tinggi (68,2%), pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan tinggi (59%), kepemimpinan tinggi (75%), etos kerja dan tanggung jawab tinggi 

(68,2%), serta kemampuan beradaptasi cukup tinggi (57%). 

 

Kata Kunci : Employability Skill, Guru SMK 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan globalisasi menuntut 

setiap individu memiliki keterampilan yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Dalam konteks ini, employability skills menjadi salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki, tidak hanya oleh tenaga kerja, tetapi juga oleh tenaga pendidik. Keterampilan ini 

mencakup kemampuan komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah, kepemimpinan, serta 

kemampuan beradaptasi terhadap perubahan (Yorke, 2006).   Dalam dunia pendidikan, khususnya 

pada jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK), guru memiliki peran strategis dalam 

menanamkan keterampilan tersebut kepada peserta didik agar siap menghadapi tantangan dunia 

kerja. 

Sejalan dengan tuntutan tersebut, guru tidak hanya dituntut menguasai kompetensi 

pedagogik dan profesional, tetapi juga perlu memiliki employability skill yang baik agar mampu 

menciptakan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan relevan dengan perkembangan zaman (Finch 

& Crunkilton, 1999).   Guru yang memiliki keterampilan ini akan lebih mudah beradaptasi dengan 

perubahan, bekerja secara kolaboratif, serta mampu memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Namun, pada kenyataannya masih terdapat kesenjangan antara keterampilan yang 

diharapkan dengan kondisi di lapangan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru masih 

menghadapi kendala dalam komunikasi, kerja sama tim, serta keterampilan interpersonal (Arif et 

al., 2020).   

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMK N 2 Batusangkar, ditemukan bahwa 

masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, kurang mampu bekerja sama 

dalam tim, belum optimal dalam mengelola kelas, serta masih terdapat masalah kedisiplinan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa employability skill guru belum sepenuhnya berkembang secara 

optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan profil employability skill 

guru SMK N 2 Batusangkar sebagai dasar dalam upaya peningkatan kualitas profesionalisme guru. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data 

yang diperoleh di lapangan. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan profil employability 

skills guru di SMK N 2 Batusangkar. 

Penelitian dilaksanakan di SMK N 2 Batusangkar dengan subjek penelitian seluruh guru 

yang berjumlah 44 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) dengan skala 

Likert yang terdiri dari lima alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, kurang 

sesuai, dan tidak sesuai. Angket disusun berdasarkan indikator employability skills yang meliputi 

kemampuan komunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, 

kepemimpinan, etos kerja dan tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi. 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas dilakukan dengan teknik korelasi product moment, sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa dari 48 item pernyataan, 
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sebanyak 31 item dinyatakan valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan persentase. Data 

yang diperoleh dari angket diolah menggunakan bantuan Microsoft Excel, kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk menggambarkan kategori 

employability skills guru. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Sesuai dengan variabel penelitian, dalam deskripsi data hasil penelitian ini dideskripsikan 

data tentang profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar. 

Deskripsi hasil penelitian 

Indeks Employability Skill Secara Umum 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Kategori Skor Variabel Employability Skill 

Interval Perkategori Frekuensi Peresentase 

131-155 Sangat Tinggi 8 18% 

106-130 Tinggi 36 82% 

81-105 Cukup Tinggi 0 0,0% 

56-80 Rendah 0 0,0% 

31-55 Sangat Rendah 0 0,0% 

Jumlah  44 100% 

Pada table dapat dilihat employability skill guru SMK terdapat 8 guru dengan persentase 

18% berada pada kategori sangan tinggi, sebanyak 36 guru dengan persentase 82% berada pada 

kategori tinggi, sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori cukup tinggi, 

sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada kategori pada rendah, kemudian 0 guru dengan 

persentase 0% berada pada kategori  sangat rendah. 

Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 36% . Selanjutnya akan diolah data sesuai dengan indikator yaitu: 

Deskripsi Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari 

Indikator Kemampuan komunikasi 

Dapat dilihat dari indikator kemampuan komunikasi terdapat 5 Guru dengan persentase 

11,4% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 12 guru dengan persentase 27,3% berada pada 

kategori tinggi, sebanyak 27 guru dengan persentase 61,4% berada pada kategori cukup tinggi, 

sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan 

persentase 0% berada pada kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 
Gambar 1. Hasil Analisis Kemampuan Komunikasi 
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Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori cukup 

tinggi dengan persentase 61,4%. Dapat disimpulkan sebagai guru memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan cukup tinggi. 

Deskripsi gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari 

Indikator Kemampuan Bekerja Sama Dalam Tim  

Dapat dilihat dari indikator kemampuan bekerja sama dalam tim terdapat 5 Guru dengan 

persentase 11,4% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 9 guru dengan persentase 20,5% 

berada pada kategori tinggi, sebanyak 30 guru dengan persentase 68,2% berada pada kategori 

cukup tinggi, sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 

guru dengan persentase 0% berada pada kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada grafik berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Kemampuan Kerjasama 

Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori cukup 

tinggi dengan persentase 68,2%. Dapat disimpulkan sebagai guru memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan cukup tinggi. 

Deskripsikan Gambaran Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari 

Indikator Pemecahan Masalah Dan Pengambilan Keputusan  

Dapat dilihat dari indikator pemecahan masalah dan pengambilan keputusan terdapat 18 

Guru dengan persentase 41% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 26 guru dengan 

persentase 59% berada pada kategori tinggi, sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada 

kategori cukup tinggi, sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, 

kemudian 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan 
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Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 59%. Dapat disimpulkan sebagai guru memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan tinggi. 

Deskripsikan Gambaran Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari 

Indikator Kepemimpinan 

Dapat dilihat dari indikator kemampuan kepemimpinan  terdapat 9 Guru dengan persentase 

20,5% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 32 guru dengan persentase 75% berada pada 

kategori tinggi, sebanyak 3 guru dengan persentase 6,8% berada pada kategori cukup tinggi, 

sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan 

persentase 0% berada pada kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 
Gambar 4. Emoloyability Skill dlihat dari Indikator Kepemimpinan 

Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 75%. Dapat disimpulkan sebagai guru memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan tinggi. 

Deskripsikan Gambaran Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari 

Indikator Etos Kerja Dan Tanggung Jawab 

Dapat dilihat dari indikator kemampuan etos kerja dan tanggung jawab terdapat 12 Guru 

dengan persentase 27,3% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 30 guru dengan persentase 

68,2% berada pada kategori tinggi, sebanyak 2 guru dengan persentase 4,5% berada pada kategori 

cukup tinggi, sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 

guru dengan persentase 0% berada pada kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 5. Emoloyability Skill dlihat dari Indikator Etos Kerja Dan Tanggung Jawab 
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Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 68,2%. Dapat disimpulkan sebagai guru memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan tinggi. 

Deskripsikan Gambaran Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari 

Indikator Kemampuan Beradaptasi 

Dapat dilihat dari indikator kemampuan beradaptasi  terdapat 1 Guru dengan persentase 

2,3% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 6 guru dengan persentase 14% berada pada 

kategori tinggi, sebanyak 25 guru dengan persentase 57% berada pada kategori cukup tinggi, 

sebanyak 12 guru dengan persentase 27,3% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan 

persentase 0% berada pada kategori sangat rendah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 
Gambar 5. Employability Skill Guru Dilihat Dari Indikator Kemampuan Beradaptasi 

Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 57%. Dapat disimpulkan sebagai guru memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan tinggi. 

Deskripsi Gambaran Indeks profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat 

Dari Jenis Kelamin 

Dapat dilihat sebagian besar responden berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 4 guru  

responden 21,05% berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 6 guru dengan persentase 31,58% 

berada pada kategori tinggi, sebanyak 5 guru dengan persentase 26,32% berada pada kategori 

cukup tinggi, sebanyak 3 guru dengan persentase 15,79% berada pada kategori rendah, kemudian 

1 guru dengan persentase 5,26% berada pada kategori sangat rendah.1 Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 6. Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari Jenis Kelamin 
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Jadi, Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 31,58%. Dapat disimpulkan sebagai guru memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan perasaan tinggi. 

Selanjutnya indeks Employability Skill guru SMK N 2 Batusangkar untuk Perempuan. 

Dapat dilihat  Berdasarkan tabel tersebut, responden perempuan  sebagian besar berada pada 

kategori tinggi, yaitu sebanyak 8 orang 32%. Kemudian diikuti kategori cukup tinggi sebanyak 

7 orang 28% dan kategori sangat tinggi sebanyak 6 orang 24%. Responden yang berada pada 

kategori rendah dan sangat rendah masing-masing sebesar 12% dan 4%. Dengan demikian, 

secara umum responden perempuan juga berada pada kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 6. Indeks Employability Skill Guru Untuk Perempuan 

Jadi dapat dimaknai, baik responden laki-laki maupun perempuan sama-sama didominasi 

oleh kategori tinggi. Namun, persentase responden perempuan pada kategori sangat tinggi sedikit 

lebih besar dibandingkan responden laki-laki. 

Deskripsi Gambaran Indeks profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat 

Dari Pengalaman Mengajar 

Sesuai dengan batasan masalah penelitian, dalam deskripsi data penelitian ini 

dideskripsikan data tentang profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar. Berdasarkan 

data yang di peroleh ada 7 orang yang sudah 25 tahun mengajar, ada 6 orang yang sudah 20 tahun 

mengajar, ada 11 orang yang sudah 15 tahun mengajar, ada 2 orang yang sudah mengajar 10 tahun 

mengajar, dan 18 orang yang sudah 5 tahun mengajar. dapat dilihat  berdasarkan distribusi 

tersebut, responden dengan masa kerja 5 tahun merupakan kelompok terbanyak, yaitu sebesar 

40,91%, sedangkan responden dengan masa kerja 10 tahun merupakan kelompok paling sedikit, 

yaitu sebesar 4,55%. Dengan demikian, batasan masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan 

pada gambaran masa kerja mengajar responden tanpa mempertimbangkan faktor lain di luar 

variabel yang diteliti.2  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 7. Indeks profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat Dari 

Pengalaman Mengajar 

Jadi bisa disimpulkan, masa kerja responden menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki pengalaman mengajar yang relatif masih awal, yaitu 5 tahun, namun terdapat 

pula responden dengan pengalaman mengajar yang panjang hingga 25 tahun. 

Deskripsi Gambaran Indeks profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar Dilihat 

Dari Bidang Keahlian 

Sesuai dengan batasan masalah penelitian, dalam deskripsi data penelitian ini 

dideskripsikan data tentang profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar. Berdasarkan 

data yang di peroleh ada 29 orang guru tetap dan 15 orang guru tidak tetap. Dapat dilihat 

berdasarkan status guru sebagai responden penelitian. Jumlah responden dalam penelitian ini 

sebanyak 44 orang, yang terdiri dari 29 orang guru tetap dan 15 orang guru tidak tetap. 

Berdasarkan hasil distribusi, guru tetap merupakan responden terbanyak dengan persentase 

sebesar 65,91%, sedangkan guru tidak tetap berjumlah 34,09%. Dengan demikian, batasan 

masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan pada gambaran status guru tetap dan guru tidak 

tetap tanpa membahas variabel lain di luar karakteristik responden.3 Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 8. Gambaran Status Guru Tetap Dan Guru Tidak Tetap 

Jadi bisa disimpulkan, guru tetap dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 29 orang guru 

memiliki status kepegawaian yang permanen di sekolah sedangkan 15 orang guru memiliki status 

kepegawaian tidak permanen di sekolah tempat penelitian dilakukan.  
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Pembahasan  

Pada bagian ini akan di kemukakan pembahasan analisis, penafsiran, temuan peneliti 

mengenai Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar.  

a. Kemampuan Komunikasi 

Berdasarkan hasil penelitian untuk kemampuan komunikasi guru SMK N 2 Batusangkar 

kemampuan komunikasi untuk mengendalikan perasaan terdapat 5 Guru dengan persentase 11,4% 

berada pada kategori sangat tinggi, sebanyak 12 guru dengan persentase 27,3% berada pada 

kategori tinggi, sebanyak 27 guru dengan persentase 61,4% berada pada kategori cukup tinggi, 

sebanyak 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan 

persentase 0% berada pada kategori sangat rendah.  

Jadi kemampuan komunikasi guru di SMK N 2 Batusangkar pada kategori cuku tinggi 

dengan persentase 61,4%. Hal ini di tunjukkan bahwa seorang guru telah mampu menyampaikan 

materi pembelajaran secara cukup jelas, membangun interaksi dengan peserta didik, serta 

menciptakan komunikasi dua arah dalam proses pembelajaran. namun demikian, capaian kategori 

cukup tinggi mengindikasikan bahwa efektivitas komunikasi guru belum sepenuhnya optimal dan 

masih memerlukan peningkatan agar menciptakan kategori tinggi.  

b. Kemampuan Bekerja Sama Dalam Tim 

Sesuai dengan hasil penelitian dilihat dari indikator kemampuan bekerja sama dalam tim 

untuk mengendalikan perasaan terdapat 5 Guru dengan persentase 11,4% berada pada kategori 

sangat tinggi, sebanyak 9 guru dengan persentase 20,5% berada pada kategori tinggi, sebanyak 30 

guru dengan persentase 68,2% berada pada kategori cukup tinggi, sebanyak 0 guru dengan 

persentase 0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan persentase 0% berada pada 

kategori sangat rendah. 

Jadi kemampuan bekerja sama dalam tim guru di SMK N 2 Barusangkar pada kategori 

cukup tinggi dengan 68,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa guru telah mampu menjalin hubungan 

kerja yang baik dengan rekan sejawat, bersikap kooperatif dalam pelaksanaan tugas sekolah, serta 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok seperti rapat, perencanaan pembelajaran bersama, 

dan kegiatan pengembangan sekolah. 

c. Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan   

Sesuai dengan hasil penelitian dilihat dari indikator pemecahan masalah dan pengambilan 

keputusan untuk mengendalikan perasaan terdapat 18 Guru dengan persentase 41% berada pada 

kategori sangat tinggi, sebanyak 26 guru dengan persentase 59% berada pada kategori tinggi, 

sebanyak 0 guru dengan persentase 0,0% berada pada kategori cukup tinggi, sebanyak 0 guru 

dengan persentase 0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan persentase 0% berada 

pada kategori sangat rendah. 

Jadi pemecahan masalah dan pengambilan keputusan guru di SMK N 2 Barusangkar pada 

kategori tinggi dengan 41%. Hal ini mengindikasikan bahwa guru memiliki kemampuan yang 

sangat baik dalam mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran 

maupun lingkungan sekolah, menganalisis penyebab maslaha secara rasional,  serta menentukan 

alternative solusi yang tepat dan bertanggung jawab. 

d. Kemampuan Kepeminpinan 

Sesuai dengan hasil penelitian dilihat dari indikator kemampuan kepemimpinan untuk 

mengendalikan perasaan terdapat 9 Guru dengan persentase 20,5% berada pada kategori sangat 

tinggi, sebanyak 32 guru dengan persentase 75% berada pada kategori tinggi, sebanyak 3 guru 

dengan persentase 6,8% berada pada kategori cukup tinggi, sebanyak 0 guru dengan persentase 
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0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori 

sangat rendah. 

Jadi pemecahan masalah dan pengambilan keputusan guru di SMK N 2 Barusangkar pada 

kategori tinggi dengan 75%. Hal ini mengindiksikan bahwa guru memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang sangat baik dalam memengaruhi, mengarahkan, dan membimbing peserta 

didik rekan kerja untuk mencipkan tujuan pembelajaran dan tujuan sekolah secara efektif. 

e. Etos Kerja dan Tanggung Jawab 

Sesuai dengan hasil penelitian dilihat dari indikator etos kerja dan tanggung jawab untuk 

mengendalikan perasaan terdapat 12 Guru dengan persentase 27,3% berada pada kategori sangat 

tinggi, sebanyak 30 guru dengan persentase 68,2% berada pada kategori tinggi, sebanyak 2 guru 

dengan persentase 4,5% berada pada kategori cukup tinggi, sebanyak 0 guru dengan persentase 

0% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori 

sangat rendah. 

Jadi pemecahan masalah dan pengambilan keputusan guru di SMK N 2 Barusangkar pada 

kategori tinggi dengan 68,2%. Hal ini mengindiksikan bahwa guru memiliki kemampuan etos 

kerja dan tanggung jawab mengindikasikan bahwa guru memiliki sikap kerja yang sangat baik, 

ditandai dengan kedisiplinan, komitmen terhadap tugas, serta kesungguhan dalam melaksanakan 

tanggung jawab profesional sebagai pendidik. 

f. Kemampuan Beradaptasi  

Sesuai dengan hasil penelitian dilihat dari indikator etos kerja dan tanggung jawab untuk 

mengendalikan perasaan terdapat 1 Guru dengan persentase 2,3% berada pada kategori sangat 

tinggi, sebanyak 6 guru dengan persentase 14% berada pada kategori tinggi, sebanyak 25 guru 

dengan persentase 57% berada pada kategori cukup tinggi, sebanyak 12 guru dengan persentase 

2,7% berada pada kategori rendah, kemudian 0 guru dengan persentase 0% berada pada kategori 

sangat rendah. 

Jadi pemecahan masalah dan pengambilan keputusan guru di SMK N 2 Barusangkar pada 

kategori cukup tinggi dengan 57%. Hal ini mengindiksikan bahwa guru memiliki kemampuan 

beradaptasi mengindikasikan bahwa guru telah memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyesuaikan diri terhadap perubahan dan tuntutan lingkungan kerja, seperti perubahan 

kurikulum, kebijakan sekolah, perkembangan teknologi pembelajaran, serta karakteristik peserta 

didik yang beragam. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Berdasarkan dari penilitian Gambaran Profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

2. Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar secara umum berada pada 

kategori tinggi dengan persentase 82% 

3. Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar dilihat dari indikator 

kemampuan komunikasi yang tertinggi didapatkan pada hasil cukup tinggi dengan persentase 

61,4% 

4. Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar dilihat dari indikator 

kemampuan bekerja sama dalam tim berada pada kategori cukup tinggi dengan persentase 

68,2% 
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5. Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar dilihat dari indikator 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan berada pada kategori tinggi dengan persentase 

59% 

6. Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar dilihat dari indikator 

kepemimpinan berada pada kategori tinggi dengan persentse  75% 

7. Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar dilihat dari indikator etos 

kerja dan tanggung jawab berada pada kategori tinggi dengan persentase 68,2% 

8. Gambaran profil Employability Skill Guru SMK N 2 Batusangkar dilihat dari indikator 

kemampuan beradaptasi berada pada kategori cukup tinggi dengan persentase 57% 
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